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Mukaddimah 

Taklid, barangkali bukan sebuah kata yang asing. 
Ada beberapa kalangan yang dengan gigih 
memerangi taklid, mengharamkannya, menganggap 
hal itu adalah salah satu sebab kemunduran umat 
Islam. 

Memerangi taklid memang terlihat bagus. Hanya 
saja kadang ada akibat buruk yang ditimbulkan. 

Sebagian lagi membolehkan taklid, karena kadar 
keilmuan antar satu orang dengan orang lain dalam 
beragama tidaklah sama. 

Dari sekedar ajakan untuk meninggalkan Taklid, 
lama kelamaan semangat ini melewati garis 
batasnya, sehingga pada akhirnya bermuara kepada 
terbentuknya sebuah 'dogma' baru yang melenceng 
dari arah semula. 

Sayangnya dogma ini terlanjur ditelan bulat-bulat 
oleh generasi muda Islam tentang haramnya 
berTaklid. Dan bahwa berTaklid itu dianggap sebagai 
perbuatan tercela, terlarang, serta bertentangan 
dengan Al-Quran dan As-Sunnah. 

Bahkan yang lebih parah, saking kerasnya 
semangat anti Taklid ini digaungkan, sehingga 
bertaklid dianggap sebagai biang keladi kemunduran 
umat Islam selama beberapa abad belakangan ini. 

A. Makna Taklid 

1. Bahasa 

Kata Taklid {*&) dalam bahasa Arab berasal 
terbentuk dari dari tiga huruf asalnya, yaitu qa-la-da 
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W 

Dari segi bahasa, Taklid ini punya banyak makna. 
Di antaranya bermakna mengalungkan sesuatu ke 
leher, sebagaimana disebutkan dalam kitab 
Raudhotun Nadhir . 1 


4j 4_b>L>T>)! (JjJmJl 


Menjadikan sesuatu pada leher orang lain 
sehingga melingkari leher itu. 


Sedangkan kata giladah (*■££) artinya adalah kalung 
atau ikatan yang mengikat leher (6^' ^ d*?* u ). Dan 
ungkapan taglildul-budni sebagaimana disebutkan 
dalam kitab Lisanul Arab bermakna : 2 


Jjla 'S 4j fbd {&& j o'l 


Mengikatkan suatu tanda pada leher ternak agar 
diketahui bahwa ternak itu untuk dijadikan 
sembelihan. 

2. Istilah 

Para ulama mendefiniskan taklid dengan beberapa 
definisi. Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H) 


1 1 bn u Q.udamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 620 
H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munudzir, (Riyadh: 
Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 2, hal. 380 

2 Ibnu Mandzur Muhammad bin Mukram bin Ali (w. 711 H), 
Lisan al-Arab, (Baerut: Dar Shadir, 1414 H), juz 3, hal. 367 
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mendefiniskan taklid 3 : 

(J I JI 

Taklid adalah menerima perkataan orang lain 
tanpa ada dalil 

Hal yang senada diungkap oleh Imam az-Zarkasyi 
(w. 794 H): 


4_LJo 4_9^ji^o ^4-^ iJ^-9 d3-l 

Taklid adalah mengambil perkataan orang lain 
tanpa tahu dalilnya 4 . 

As-Syaukani (w. 1250 H) mendefinisikan taklid 
dengan: 


JS. jj^o (J 

Mengamalkan perkataan orang lain tanpa ada 
h ujj a h 5 


3 Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H), a I-Faq i h wa al-Mutafaqqih, 

1421 H), (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1421 H), juz 2, hal. 128. 
Lihat pula: Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), 
Ushul al-Fiqh, (Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, 
hal. 1531 

4 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az- 
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynifal-Masomi' Bi Jam'i al-Jowami', 
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 600 

5 Muhammad bin Ali as-Syaukani (w. 1250 H), Irsyod al-Fuhul, 

(Baerut: Daar al-Kitab al-Arabi, 1419 H), hal. 2/ 239 
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Ibnu Rusyd al-Qurthuby (w. 595 H) mendefinisikan 
taklid 6 : 

(jioJI (JjIs J^9 J^9 dyJtaiJI^ 

4alll 

Taklid adalah menerima perkataan orang lain yang 
dianggap kejujurannya karena kepercayaan yang 
baik terhadap orang lain tersebut. 

Taklid bukan berarti hanya mengambil pendapat 
orang lain tanpa hujjah, tapi mengambil pendapat 
orang lain karena yakin akan kemampuan dan ke- 
tsigah-ar\ orang lain tersebut. 

B. Pro dan Kontra Taklid 

Tak ada yang benar-benar pro atau kontra 
terhadap taklid. Hanya para ulama berbeda 
pendapat berkaitan dengan hal-hal apa saja yang 
boleh dan tidak boleh ditaklidi. Memang Ibnu 
Qudamah al-Hanbali (w. 620 H) pernah 

menyebutkan bahwa golongan yang mewajibkan 
orang awam untuk berijtihad, mencari dan 
memahami dalil dalam masalah furuiyyah, melarang 


6 Ibnu Rusyd al-Hafid Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin 
Muhammad (w. 595 H), ad-Dharuri fi Ushul al-Fiqh/ 
Mukhtoshar al-Mushtoshfa, (Baerut: Daar al-Gharb al- 
Islamiy, 1994 M), hal. 143 
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bertaklid adalah golongan Qadariyyah 7 . 

Sebagai contoh, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 728 
H). Beliau cukup keras menentang taklid. Tetapi 
taklid yang beliau larang dan tentang adalah 
taklidnya orangyangtelah ada syariat, tetapi memilih 
mengikuti ajaran kakek buyutnya yang tak tahu 
syariat. 

Sedangkan taklid kepada orang yang lebih alim 
bukanlah hal yang dicela. Beliau menyebutkan 8 : 


IJuSj JoJlijj (_jl ^Jpl IJLc- ^yDjS-\ (JJb ^3 4 jI 

dloliJi o- 0 JodL)! 

41)1 iJjSI U> (3 CJdl (3 >o J-Jlcj Lx>Ij 4jo3 

^ o „ 9 \ ~ > o . 0 ^ 0 T- . ; ^ 

IJ^_9 4Jlx3 /oJlCI (jJb 4^_9 JjJ2_9 

VJ f^-i) jjjbs jlc- jlc. 


(130 /2) t>JUJI 


Allah mencela orang yang berpaling dari syariat 
yang telah diturunkan kepada mereka malah 
bertaklid kepada nenek moyang mereka. Ini adalah 
bentuk taklid yang disepakati tercela dan haram 


7 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 620 

H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munudzir, (Riyadh: 
Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 382 

8 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 

(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 130 
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oleh ulama salaf dan ulama empat mazhab. 

Adapun taklidnya orang yang telah mencurahkan 
daya upaya mengikuti syariat yang telah 
diturunkan, tetapi ada beberapa hukum yang 
samar baginya, lantas mengikuti orang lain yang 
lebih alim, maka taklid itu bukanlah taklid yang 
tercela, malahan berpahala, tidak berdosa. 

Contoh lain adalah as-Syaukani (w. 1250 H). Iyadh 
bin Nami as-Salmi memasukkan as-Syaukani dalam 
kelompok ulama yang melarang taklid 9 . 

Risalah as-Syaukani yang berjudul al-Qaul al-Mufid 
fi Hukmi at-Taklid 10 memang menjadi bukti atas 
keseriusan beliau menentang taklid. 

Beberapa kalangan ulama atau ustadz 
kontemporer mengambil hukum haramnya taklid 
dari as-Syaukani (w. 1250 H), hanya saja sayangnya 
mereka tidak menerapkan taklid yang boleh dan 
tidak boleh secara utuh yang disampaikan as- 
Syaukani tadi. 

As-Syaukani (w. 1250 H) mendefinisikan taklid 
dengan: 


9 Iyadh bin Nami as-Salmi, Ushul al-Fiqh alladzi la Yasa'u al- 

Faqih Jahlahu, (Riyadh: Dar at-Tadmuriyyah, 1426 H), hal. 
482 

10 Risalah Imam as-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitab al-Fathu 
ar-Rabbani min Fatawa al-lmam as-Syaukani, yang 
dikumpulkan oleh Abu Mush'ab Muhammad Shubhi, 
(Yaman: Maktabah al-Jail al-Jadid, 1.1), hal. 5/ 2161 
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4j>c_>- j\£- ^jJL) I J I 

Mengamalkan perkataan orang lain tanpa ada 
hujjah 11 

Sebenarnya pengertian taklid yang dikemukakan 
as-Syaukani (w. 1250 H) adalah standar pengertian 
taklid sebagaimana ulama Uhsul Fiqih yang lain 12 . 

Tetapi as-Syaukani melanjutkan: 

4_dc- 41) I 41)1 j_J 

(Jl ^UJI i q ^- j 3 


Tidak disebut taklid adalah mengamalkan sabda 
Nabi j mengamalkan Ijma, dan orang awam yang 
mengamalkan fatwa seorang muftl.. 

Secara gamblang as-Syaukani (w. 1250 H) 

menyebut bahwa orang awam yang mengamalkan 
saja apa yang dikatakan seorang mufti bukan disebut 
sebagai taklid 13 . Ini point pentingnya. 


11 Muhammad bin Ali as-Syaukani (w. 1250 H), Irsyad ul-Fuhul, 
(Baerut: Daar al-Kitab al-Arabi, 1419 H), hal. 2/ 239 

12 Bisa dilihat dalam paparan al-Ghazali (w. 505 H), al- 
Mustashfa, (Baerut: Daar al-Kutub al-llmiyyah, 1413 H), 
hal. 370, atau Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H), al-Bahru 
al-Muhith, hal. 8/ 316 

13 Ulama berbeda pendapat tentang apakah disebut taklid 
seorang awam yang mengamalkan perkataan mufti. 
Sebagian ulama tidak menganggap hal itu sebagai taklid. 
Pendapat ini diambil oleh oleh al-Ghazali (w. 505 H), al- 
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Maksudnya as-Syaukani (w. 1250 H) tidak mencela 
orang awam yang dalam beragama hanya dengan 
mengikuti saja apa yang telah disampaikan oleh 
mujtahid. 

Siapakah Mufti itu? As-Syaukani (w. 1250 H) 
menjelaskan: 


j)g9 lolj 


Yang disebut mufti adalah mujtahid 

Maka taklid yang dilarang oleh as-Syaukani (w. 
1250 H) adalah mengambil pendapat orang lain yang 
tidak jelas apakah yang diikuti itu mujtahid atau 
bukan mujtahid dan tanpa adanya hujjah. 

C. Dalil-Dalil Taklid dan Pembahasannya 

Kita akan membahas dalil-dalil yang disebutkan 
oleh kalangan yang menolak taklid. Mereka biasanya 
berdalil dengan Al-Qur'an yang melarang mengikuti 
nenek moyang tanpa ilmu dan juga dari pernyataan 
para imam mazhab yang tak ingin diikuti begitu saja. 

1. Ayat Turun Bukan Untuk Orang Mukmin 

Kebanyakan kalangan melarang taklid karena 
beberapa ayat berikut: 


Amidi (w. 631 H), Ibnu a I - H a j i b (w. 646 H). Sedangkan 
kebanyakan ulama ushul fiqih memasukkannya dalam 
pengertian taklid. Lihat: Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H), 
al-Bahru al-Muhith, hal. 8/ 320-321 
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^Js- Ijkj 


SJal P I Ijj IjJli ^Jj j’ 

[22 : 


Mereka berkata: Sesungguhnya Kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk dengan (mengikuti) jejak 
mereka. (QS. Az-Zukhruf: 22) 


Orang-orang kafir jika diajak masuk ke agama 
Islam, mereka beralasan bahwa agama nenek 
moyang merekalah yang benar. Mengikuti agama 
nenek moyang tanpa ada hujjah sangatlah dicela 
dalam Al-Qur'an. Itulah taklid yang disepakati 
tercela. 


Hanya saja sayangnya ayat ini dijadikan hujjah oleh 
orang-orang yang melarang taklid, untuk ditujukan 
kepada saudara muslimnya yang tak mau mengikuti 
pendapat mereka. 


Ayat lain yang dijadikan hujjah tentang keharaman 
taklid adalah: 


[31 :2bjsJ!] {iii g/s Ija bbjf 


Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan 
rahib-rahibnya mereka sebagai Rabb selain Allah. 
(QS. At-Taubat: 31) 

Lebih parah lagi, kaum beragama yang sudah ada 
dengan mengikuti ajaran para ulama terdahulu, 
dianggap seperti orang musyrik yang menjadikan 
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rahib-rahibnya sebagai Rabb selain Allah. 

Ayat lain yang digunakan untuk melarang taklid 
adalah: 


[116 1; p blj Ckjl k } 


Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 
belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta. 
(aS. Al-An'am: 116) 


Padahal jika diteliti dengan seksama, kesemua 
ayat Al-Qur'an diatas ditujukan kepada orang kafir 
penentang dakwah Nabi. 


Sebuah kekeliruan yang cukup fatal jika ayat yang 
khitab-r\ya ditujukan kepada orang kafir, malah 
dituduhkan kepada orang Islam. Bahkan Ibnu Umar 
menyebutkan bahwa hal itu termasuk kebiasaan 
orang khawarij. 


Imam Bukhari (w. 256 H) meriwayatkan 

pernyataan dari Ibnu Umar 14 : 

obT (Jj IjiHail jt^l» : JlSj iauI jji>- j\ys c cy) 

s 'f' y 

/9) «(j^LajJ.1 ^lp L&jliAj tjliSsJl (3 UcJj-j 



Ibnu Umar menganggap mereka (khawarij) 


14 Muhammad bin Ismail al-Bukhari (w. 256 H), Shohih 
Bukhari, (Riyadh: DarThauq an-Najah, 1422 H), juz 9, hal. 
16 


muka | daftar isi 



16 iBahayakah Taklid? 


sebagai sejelek-jeleknya makhluk Allah. Ibnu Umar 
berkata: Mereka menjadikan ayat yang turun 
kepada orang kafir , lalu dijadikan ayat itu untuk 
orang mukmin. (HR. Bukhari) 

Maka efek negatif yang ditimbulkan dari 
menentang adanya taklid tanpa ilmu ini bisa 
dikatakan lebih besar daripada taklid itu sendiri. 

Orang yang mengaku tidak tahu lantas mengikuti 
orang yang lebih tahu itu lebih mudah diberi tahu 
daripada orang yang mengaku sudah tahu padahal 
belum tahu. 

2. Al-Qur’an Katanya Mudah Dipahami 

Salah satu dalil yang menjadi pembenar orang 
untuk tidak taklid adalah bahwasanya Al-Qur'an itu 
mudah untuk dipahami. 

[17 :^Ji] {/od /jJJ 6T/& ^ 1%} 

Dan sungguh telah Kami mudahkan AL-Qur'an 
untuk dzikir, maka adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran. (QS. Al-Qamar: 17) 

Sebuah kesalahan fatal jika membiarkan siapa saja 
menafsiri dan mengambil hukum sendiri dari Al- 
Our'an dengan dalil ayat diatas. 

Kata-kata 'j i ad-dzikr" berarti cukup banyak. 
Kebanyakan mufassir menafsirinya mudah untuk 
dilafadzkan oleh lisan oleh siapapun dari bangsa 
manapun, mudah untuk diingat. 
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Menurut Al-Qurthubi (w. 671 H) 15 , ayat diatas 
senada dengan ayat: 

[58 ■[ o i gl»l iUjLc«_1j oIjJAJ tjctsj 1 


Sesungghuhnya Kami mudahkan Al-Qur'an itu 
dengan bahasamu agar mereka mendapatkan 
pelajaran. (QS. Ad-Dukhan: 85) 


Jadi yang dimudahkan bukan memahami dan 
mengambil hukum dari Al-Qur'an, tapi dimudahkan 
di lisan untuk disebut dan dihafal. Mudah dihafal 
karena lafadznya yang ringan di lisan. Sebagaimana 
disampaikan al-Baidhawi (w. 685 H) 16 . 

Maka Ibnu Katsir (w. 774 H) menyebutkan: 17 


(JjjbkJl jya Jl 5-I ^LlaUul U (jbrJ bjkijJ 4JJ| (jl 

jt- 41)1 j o' 


Sesungguhnya Allah mudahkan Al-Qur'an di lisan 
manusia, tidak ada satupun manusia yang tak bisa 
mengucapkan kalam Allah 


15 Syamsuddin al-Qurthubi (w. 671 H), Tafsir al-Qurthubi, 
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1384 H), juz 16, hal. 155 

16 Al-Baidhawi Nashiruddin Abdullah bin Umar (w. 685 H), 
Tafsir al-Baidhawi, (Baerut: Dar Ihya at-Turats, 1418 H), juz 
5, hal. 166 

17 Ibnu Katsir Ismail bin Umar (w. 774 H)j Tafsir Ibnu Katsir, 
(Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1419 H), juz 7, hal. 443 
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Az-Zajjaj (w. 311 H) 18 juga menambahkan: 

IgJusI Uli y>zj> (jb^l (Jjbl lu 5" (j| 

LoS" (jl l^J^I j^o p 

.0 j^-SJ I lb.fl-?o 


Kitab-kitab agama lain seperti taurat, injil maka 
para pengikutnya itu membacanya dengan 
melihatnya. Bahkan hampir-hampir tak ada 
diantara mereka yang bisa menghafalkan kitab- 
kitab mereka dari awal sampai akhir , sebagaimana 
umat Islam menghafalkan Al-Qur'an. 

Jika mudah dipahami oleh siapa saja, kenapa 
ulama ahli tafsir memberikan syarat-syarat bagi siapa 
yang ingin menafsiri Al-Qur'an? 

Bahkan ada ancaman cukup serius, bagi orang 
yang menafsiri sendiri Al-Qur'an tanpa ilmu. Nabi 
menyebutkan: 


yuS- .jUJl oJJtiLa IjplcJi i j\jij Ojydl d? 

(49 /5) jbio o 

Dari Ibnu Abbas berkata , Rasulullah bersabda: 
Siapa yang berkata tentang Al-Qur'an tanpa 


jli : jlS Jt* 


jli ^ dp 


18 Abu lshaq az-Zajjaj (w. 311 H), Ma'ani al-Qur'un wa l'robuh, 
(Baerut: Dar Alam al-Kutub, 1408 H), juz 5, hal. 88 
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adanya ilmu, maka bersiaplah tempatnya di 
neraka. (HR. Tirmidzi dengan sanad hasan) 


3. Jangan Ikuti Saya, Suatu Bentuk 
Tawadhu’ Ulama’ 

Memang kita akan ketemukan banyak ungkapan 
dari ulama yang terkenal akan ilmunya sepanjang 
zaman, malah tak mau diikuti pendapatnya begitu 
saja. 

a. Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf 19 


tlijJJjj ijl ^ 'Cj 4iuJc>- ^jl tjjLs 

0 UI 9 ^y>\ (j^O 


"Tidak halal bagi seseorang mengikuti perkataan 
kami bila Ia tidak tahu dari mana kami 
mengambilnya." 

b. Imam Malik bin Anas 

Imam Malik bin Anas berkata 20 : 


Loj j» bJJl^ .[JI5 

o G>9 ° s O % % 1 

Cjb^Jl (j^lj I0JSL9 ^Ij IjjJajll bl 

Jl (jjiljj bcb$h , A' Ij^LPei AjLaJIj 


19 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 147 

20 Ibn Abdil Barr al-Maliki (w. 463 H), Jami' Bayan al-'llmi wa 
Fadhlihi, (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1414 H), juz 1, hal. 775 
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"Sesungguhnya aku hanya seorang manusia yang 
bisa salah dan bisa benar , maka perhatikanlah 
pendapatku. Setiap pendapatku yang sejalan 
dengan Al-Kitab (Al-Qur'an) dan As-Sunnah, maka 
ambillah. Dan setiap pendapatku yang tidak 
sejalan (menyelisihi) Al-Kitab dan As-Sunnah, maka 
tinggalkanlah dia." 


c. Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 

Imam Syafii berkata 21 : 

(jbfT ^ 151 JI 9 4jl 41)1 44 j>j LuJl jji- 

4IjJjJLs 4jULc 4A) I 4i) I 42m l3SL>- 

151 4Jlc- lSjJj 45ic- 4JJl 41)1 d^-^j 

'p 9, q o 2 ^ ^ 2 Ojj. 

jl IjSplJ OoJjSdl) I^JuS^U (_]J-9 C9^>b>- Oo4J=dl 

0 ^ ^ ^ 


Telah shahih dari Imam Syafii bahwa belia berkata; 
Jika kalian mendapatkan dalam kitabku sesuatu 
yang menyelisihi perintah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam maka ambilah sabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dan tinggalkan 
perkataanku. 

Dan juga diriwayatkan juga beliau berkata; jika 
hadits itu shahih berbeda dengan perkataanku, 


Yahya bin Syaraf an-Nawawii (w. 676 H), ol-Majmuj 
(Baerut: Dar al-Fikr, 1.1), juz 1, hal. 63 
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maka amalkanlah hadlts dan tinggalkanlah 
ucapanku, atau beliau berkata; itulah mazhabku. 


Memang itulah pernyataan yang masyhur dari 
Imam Syafii. Sayangnya perkataan itu disalahartikan 
oleh beberapa orang, seolah Imam Syafii itu tak ahli 
hadits. 

Imam Nawawi (w. 676 H) mengomentari 

pernyataan dari Imam Syafii tersebut. Beliau 
berkata 22 : 


Oj>-I fjs ij! (jtsUJl 4JI5 (_£dJI \j\3s3 

’Z & ^ Sj °* ’Z " 

IJuS UilJ iOjJsliaj [f°*&3 (j- 9liuJl dU&Juo IJds Jl9 Uc-otU 5 

Jl 41Lyo jyo fiOJij U (j 4 Tjj 4] 

41)1 ^9li)l 3 ju cUL' 3 s ^3 :&» 

0 ^5o Uil liUj !41?t^ :::) jcJjl OoOj>cJl liU 3 J 

4_>Uc_U>l t_ldT lU^Ucjj 14 ^ ^<-9lidi jjJliUo lio 
i_i-y2i) ^j- 0 (jSUU 3 -Uj-U liUj ^ ^'°3 


(64 /1) ^<x^JI) 4j 


Apa yang diungkapkan oleh Imam Syafii bukan 
berarti bagi siapa saja yang mengetahui hadits 
shahih lantas mengatakan ini adalah mazhab Syafii 


Yahya bin Syaraf an-Nawawii (w. 676 H), al-Majmu', 
(Baerut: Dar al-Fikr, 1.1), juz 1, hal. 64 
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dan mengamalkan dzahir haditsnya. 

Hanya saja hal itu hanya boleh dilakukan oleh 
mujtahid dalam mazhab. Syaratnya adalah 
seeorang mujtahid ini telah sampai derajat dzan 
yang kuat bahwa Imam Syafii belum tahu ada 
hadits itu atau belum tahu keshahihan hadits itu. 

Hal itu hanya bisa dilakukan jika orang itu 
mempelajari semua kitab-kitab Imam Syafii dan 
kitab-kitab muridnya yang mengambil ilmu dari 
Imam Syafii. Ini adalah syarat yang susah. 

Maka Imam Nawawi (w. 676 H), tak membolehkan 
bagi siapa saja yang baru tahu shahihnya hadits, 
lantas mengatakan inilah seharusnya mazhab Syafii. 

d. Imam Ahmad bin Hanbal 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) berkata 23 : 

j^o t 't )j 't )j 6dU jlUj 't )j 't) 

l_5 


Janganlah kalian Taklid kepadaku, jangan pula 
Taklid kepada Malik , at-Tsauri, ATAuza'i, tetapi 
ambillah dari mana mereka mengambil. 

Ambillah darimana mereka mengambil ini sebuah 
perintah agar orang itu belajar juga seperti para 


23 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 3, hal. 469 
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imam mazhab itu. 

Justru para ulama itu tawadhu' tak mau orang 
dengan mudah mengikuti saja mereka. 

Imam Syafii (w. 204 H) melarang taklid itu kepada 
orang yang sudah sampai kepada level mujtahid. 
Adapun orang yang tak sampai level mujtahid maka 
tak lain harus taklid. 

Sebagaimana disampaikan oleh Imam az-Zarkasyi 
(w. 794 H) 24 . 

4_oj j-Lo Oudibdl U- 4 ' 41C- 4Jt)l ^UJI loil 

O-dJClJl \ 4j I 042S> L 0 L 9 I 

(605 /4) ^ol^>0l ^oL*^<dl ljOJLAo) 

Imam Syafii melarang taklid kepada orang yang 
sudah level mujtahid. Adapun orang yang belum 
sampai level mujtahidmaka keharusan baginya 
adalah taklid. 


3. Wajib Bertanya Jika Tak Tahu 

Orang yang tak tahu memang harusnya mencari 
tahu. Sebagaimana juga dalam beragama. Allah 
subhanahu wa ta'ala berfirman: 


24 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az- 
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynifal-Masumi' Bi Jam'i al-Jawami', 
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 605 
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[43j^Jl] {'djZJJd i JjJ\ Jit l/U-li} : Jbj 


Bertanyalah kepada ahli d zikir jika kalian tak tahu. 
(QS. An-Nahl: 43) 


Imam Ghazali (w. 505 H) menyampaikan bahwa 
Shahabat Nabi dahulu bersepakat, mereka memberi 
fatwa kepada orang awam, tanpa mengharuskan 
orang awam itu menjadi mujtahid. 

Imam Ghazali menyebutkan 25 : 


JdL IjjitS" 4jli>c_yD! 

(372 


Sebuah kesepakatan shahabat Nabi bahwa ketika 
mereka berfatwa kepada orang awam , mereka 
tidak menyuruh orang awam tersebut untuk 
sampai ke level mujtahid. 

Kebolehan seseorang mengikuti perkataan dari 
mufti atau qadhi itu seperti halnya bolehnya 
mengikuti perkataan saksi. Karena mufti dan qadhi 
itu seperti saksi, dalam hal melihat nash dalil syariat 


25 al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad (w. 505 
H), al-Mustoshfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1413 
H), hal. 372 
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atau ijma' ulama' 26 . 

Imam az-Zarkasyi (w. 794 H) menambahkan 27 : 
f Jjjj-iLo ([juiLoJl Jl^lj jL<3-I 

^0 I 4j I Oj I ^ bjjj 

(605 /4) ^hpOI 

Menerima adanya hadits ahad, menerima 
perkataan mufti dan perkataan hakim itu 
dibenarkan dalam syariat , dan sudah menjadi ijma' 
para ulama. Karena adanya dalil syar'i yang 
mewajibkan beramal dengannya. 

Maksudnya ulama telah bersepakat bahwa hadits 
ahad, jika pembawa kabarnya itu telah menetapi 
syarat diterimanya hadits, meski satu orang maka 
perkataannya bisa diterima. 

Sebagaimana perkataan dari seorang mufti dan 
putusan seorang hakim. Perkataannya bisa diterima, 
karena syariat telah menetapkan kebolehan itu. 

Semua orang yang muslim, berakal dan baligh 
mendapatkan beban taklif atau perintah dan 
larangan syariat, termasuk orang awam. 


26 Muhammad bin Hamzah al-Fanari (w. 834 H), Fushul al- 
Badai'fi Ushul as-Syarai', (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 
1427 H), juz 2, hal. 444 

27 Abu Abdillah Badruddin Muhammad bin Abdullah az- 
Zarkasyi (w. 794 H), Tasynifal-Masomi' Bi Jam'i oi-Jowami', 
(Mekkah: Maktabah Cordova, 1418 H), juz 4, hal. 605 

muka | daftar isi 



26 iBahayakah Taklid? 


Tetapi mengharuskan mereka semua menjadi 
mujtahid, mewajibkan mereka menggali hukum dari 
sumbernya sendiri adalah hal yang muhal atau tak 
mungkin. Maka cara yang dibenarkan dalam syariah 
adalah bertanya kepada ahlinya, yaitu mujtahid atau 
mufti. 

D. Macam-Macam Taklid 

Taklid itu tidak selamanya haram, tetapi ada juga 
Taklid yang halal atau bahkan wajib. 

Semuanya kembali ke banyak faktor, baik 
pelakunya, bentuknya, maupun juga pihak yang 
diTaklidi. 

1. Taklid Yang Haram 

Taklid akan menjadi haram hukumnya, apabila 
terjadi hal-hal yang membuatnya menjadi haram. 
Dan diantara penyebab keharaman Taklid adalah: 

a. Taklidnya Mujtahid Mutlak 

Seorang yang sudah mencapai derajat sebagai 
mujtahid mutlak dalam hukum syariah, haram 
baginya untuk berTaklid kepada mujtahid yang lain. 
Sebab seorang mujatahid mutlak berada pada urutan 
tertinggi dari para mujtahid. Di bawahnya masih ada 
empat sampai lima level mujtahid. 

Maka mujtahid mutlak diharamkan untuk 
berTaklid dengan sesama mujtahid mutlak juga. 
Apalagi kepada mujtahid yang lebih rendah 
kedudukannya. Dia diwajibkan untuk berijtihad 
sendiri atas hukum yang diambilnya menjadi 
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kesimpulan, karena kemampuannya yang di atas 
semua mujtahid. Dan tentu saja dia harus punya 
manhaj dan kaidah sendiri dalam menarik 
kesimpulan hukum. 

Kalau ada seorang mujtahid tetapi masih 
menggantungkan pendapat kepada mujtahid lain, 
maka statusnya bukan lagi mujtahid mutlak. 

b. Taklid Kepada Selain Mujtahid 

Orang awam yang tidak punya ilmu dan kurang 
syarat untuk berijtihad, diharamkan untuk bertaklid 
kepada mereka yang statusnya orang awam juga. 

Maksudnya dalam hal ini, orang awam yang dia 
bertaklid kepadanya hanya boleh berperan sebagai 
penyampai pesan, atau bisa disebut sebagai 
informan atas fatwa dari mujtahid yang 
sesungguhnya. 

Al-Hulaimi dan Arruyani sebagaimana 
disampaikan oleh Ibnu Shalah (w. 643 H) telah 
berkata : 28 


Tidak boleh seorang mukallld mengeluarkan fatwa, 
padahal dia hanya bertaklid saja. 

Dan penulis kitab Al-Mughni, Ibnu Qudamah (w. 
620 H) yang mewakili mazhab Al-Hanabilah berkata 

28 Ibnu as-Shalah Utsman bin Abdurrahman (w. 643 H), 
Fatawa Ibnu as-Shalah, (Baerut: Maktabah al-Ulum wa al- 
Hikam, 1407 H), hal. 38 
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tentang mufti yang bertaklid : 29 

4 j| 3)1 .joJo IUJL 9 .^0^0 Uj Ja 3 o (JJloJIS (J^ 

J.& Isilj c (J L^cJ I ilili 3 buiuo (j^l 'f 

Jika dikatakan bahwa mufti itu boleh 
menyampaikan apa yang dia dengar , maka kita 
(Ibnu Qudamah) katakan: Iya , benar. Hanya saja 
dia tidak sedang menjadi mufti, hanya penyampai 
kabar saja. 

Ketika di sebuah madrasah atau pesantren, ada 
para kiyai dan ustadz yang mengajarkan hukum- 
hukum agama, maka posisi mereka bukan orang yang 
berhak untukditaklidi. Sebab kiyai dan guru itu bukan 
mujtahid, sehingga haram hukumnya bagi murid dan 
siapapun untuk bertaklid kepada mereka. 

Lalu kalau tidak boleh taklid kepada mereka, 
bagaimana kita bisa belajar dan tahu ilmu agama 
serta hukum-hukumnya? 

Jawabannya adalah bahwa saat kita bertanya 
kepada kiyai, ustadz dan guru agama, posisi mereka 
hanya sekedar penyampai fatwa dari para mujtahid. 
Karena mereka punya akses kepada kitab-kitab fiqih 
dari para mujtahid, sehingga dapat dengan mudah 
untuk mengetahui fatwa-fatwa itu, untuk 


29 Ibnu Qudamah Muwaffaq ad-Din Abdullah bin Muhammad 
(w. 620 H), Al-Mughni, (Kairo: Maktabah Qahirah, 1388 H), 
juz 10, hal. 38 
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disampaikan lagi kepada murid-muridnya. 

Maka para murid itu tidak bertaklid kepada 
gurunya, melainkan bertaklid kepada para mujtahid, 
lewat informasi dari guru mereka. 

c. Taklid Kepada Orang Sesat 

Kalau Taklid kepada orang shalih tetapi tidak 
berilmu sudah tidak boleh, apalagi bertaklid kepada 
orang yang sesat dalam agama. Hukumnya tentu 
lebih haram lagi. 

2. Taklid Yang Boleh 

Taklid yang hukumnya boleh adalah taklid yang 
tidak mengapa untuk dilakukan, tidak merupakan 
kewajiban, juga bukan merupakan keharaman. 

Taklid yang hukumnya boleh berlaku bagi para 
mutjahid yang tidak sampai batas sebagai mujtahid 
mutlak. Mereka punya kapasitas dan punya semua 
syarat untuk berijtihad sendiri. 

Namun karena level yang mereka miliki tidak atau 
belum sampai ke tingkatan mujtahid mutlak, maka 
mereka masih diperbolehkan untuk berTaklid dan 
tidak berijtihad sendiri. 

Namun dalam hal-hal tertentu yang merupakan 
cabang dari suatu masalah, mereka pun dibolehkan 
untuk berijtihad sendiri, dimana hasilnya boleh jadi 
berbeda dengan ijtihad gurunya. 

Abu Zaid ad-Dabbusi (w. 430 H) melihat bahwa 
taklidnya orang awam kepada mufti jika karena 
kemalasan dalam mengistinbath hukum dari dalilnya 
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itu tercela karena meninggalkan hal yang lebih 
utama, yaitu belajar dengan sungguh-sungguh untuk 
ber-istinbath; menggali hukum sendiri dari Al- 
Qur'an, Hadits dan sumber dalil lainnya 30 . 

3. Taklid Yang Wajib 

Tidak yang wajib hukumnya adalah taklidnya kita 
semua sebagai orang awam kepada para mujtahid 
yang memang memenuhi syarat ijtihad. 

Kita sebagai orang awam, tentu tidak punya satu 
pun syarat untuk jadi mujtahid yang bisa diakui 
secara layak. Kalau satu syarat pun tidak kita miliki, 
apalagi semua syaratnya, tentu lebih tidak punya lagi. 

Dengan keadaan sebagai orang awam seperti kita 
ini, maka haramlah atas kita untuk melakukan ijtihad 
fiqih, yaitu melakukan istinbath hukum dari sumber- 
sumber syariah Islam secara seenaknya sendiri. 

Kalau pun kita melakukan ijtihad hukum, hasilnya 
pun tidak boleh dipakai oleh siapapun, baik oleh 
mujtahid ataupun untuk orang awam lainnya. 

Dalam masalah ijtihadiyyah, seorang awam 
memang diharuskan taklid 31 . 

Mayoritas Ulama membolehkan taklid dalam 
masalah furu', bahkan Ibnu Qudamah al-Hanbali (w. 
620 H) menyebutkan kebolehan taklid dalam 

30 Abu Zaid ad-Dabbusi al-Hanafi (w. 430 H), Taqwim al- 
Adillah, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1421 H), hal. 391 

31 Abu al-Wafa Ali bin AqiI (w. 513 H), ol-Wadhih fi Ushul al- 
Fiqh, (Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1420 H), juz 5, hal. 
237 
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masalah furuiyyah bagi seseorang yang awam itu 
boleh menurut kesepakatan ulama, bahkan beliau 
mewajibkannya malahan. Beliau menyebutkan 32 : 

LEj Jj b> J-dicdl Lolj 

Taklid dalam masalah furuiyyah itu boleh menurut 
kesepakatan ulama. 

E. Taklid Bagi Orang Awam 
1. Taklid Bagi Orang Awam itu Wajib 

Para ulama menyebutkan bahwa jika orang itu 
ternyata masih awam dalam agama, dan awam 
dalam mengetahui dalil-dalil syariat secara benar, 
maka orang itu wajib taklid. 

Ibnu Muflih al-Hanbali (w. 763 H) menyebutkan 33 : 

laik* OjJlijJl A*jJb 


Orang yang awam maka wajib baginya taklid 
secara muthlak 

Beliau melanjutkan bahwa orang awam yang 


32 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 
620 H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir, 
(Riyadh: Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 382 

33 Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), Ushul ol-Fiqh, 
(Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, hal. 1520. Lihat 
pula: al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad 
(w. 505 H), al-Mustashfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 
1413 H), hal. 372 
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mengambil hukum dari mufti itu disebut taklid 34 . 

d3-l (j1 I ibjl^yol (jiajo (Jl9 

Seorang yang awam ketika mengambil perkataan 
seorang mufti itu disebut taklid menurut sebagian 
mazhab Hanbali. 

Sebagaimana pernyataan dari Imam Ghazali (w. 
505 H) 35 : 


-LoJJDI tdJeLufd) Alit- 


yui i 


Orang yang kewajibannya adalah meminta fatwa 
dan mengikuti ulama. 


Sebagaimana pernyataan dari Abu al-Wafa Ali bin 
Uqail (w. 513 H) 36 : 


3 s 

'f j LloJl Ajoj 






Orang yang awam kewajiban mereka adalah taklid 
kepada orang lain, dan mereka tidak boleh 


34 Muhammad bin Muflih al-Hanbali (w. 763 H), Ushul al-Fiqh, 
(Kairo: Maktabah Ubaikan, 1420 H), juz 4, hal. 1531 

35 al-Ghazali Abu Hamid Muhammad bin Muhammad (w. 505 
H), al-Mustashfa, (Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1413 
H), hal. 372 

36 Abu al-Wafa Ali bin AqiI (w. 513 H), ul-Wadhih fi Ushul al- 
Fiqh, (Baerut: Muassasah ar-Risalah, 1420 H), juz 5, hal. 
177 
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berfatwa dan orang lain tak boleh mengambil 
pendapat mereka. 


Ibnu as-Shalah (w. 643 H) menyebutkan 37 : 

l jja 4jx- J Lio jgs ^jyiiJI dsfjs j-Lo ^ Cy° (J^-9 

4_4o2J (j-oJ OJiLo ^ JI 


Setiap orang yang belum sampai level mufti maka 
jika dia bertanya tentang hukum syariat dia disebut 
mustafti dan orang yang bertaklid kepada orang 
yang ditanya. 

2. Awamkah Kita? 

Para ulama memang mengharuskan bagi orang 
yang tak bisa menggali hukum dari sumbernya 
sendiri untuk bertanya kepada ulama. Entah apapun 
namanya itu; baikdisebuttaklid, meminta fatwa atau 
ittiba'. 

Hanya saja memang masalahnya, banyak orang 
yang tak mau disebut masih awam. Karena 
dianggapnya awam artinya bodoh. Tentu tak ada 
yang mau disebut bodoh. 

Padahal para ulama menjelaskan bahwa disebut 
orang awam dalam agama adalah orang yang tak 
memiliki perangkat untuk berijtihad, menggali 
hukum sendiri dari dalil-dalil agama. Atau bahasa 


37 Ibnu as-Shalah Utsman bin Abdurrahman (w. 643 H), 
Fatawa Ibnu as-Shalah, (Baerut: Maktabah al-Ulum wa al- 
Hikam, 1407 H), hal. 85 
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lainnyya adalah mustafti. 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan 38 : 

Lo 4_*_a (^JJI ij) g 9 ^viJjLi-cudl 42L^> L 0 I 9 

. 3 I 4J I 

Sifat dari orang yang meminta fatwa adalah orang 

awam yang tak memiliki perangkat ijtihad yang 

telah disebutkan sebelumnya. 

Bahkan orang yang ahli bahasa, ahli nahwu, ahli 
matematika pun jika tak mumpuni dalam perangkat 
ijtihadnya, keilmuan untuk menggali hukum Al- 
Qur'an dan Haditsnya juga disebut sebagai orang 
awam 39 . 

Bahkan lebih menarik lagi, Ibnu Rusyd (w. 505 H) 
memasukkan Fuqaha' atau ulama ahli fiqih pada 
zamannya dalam golongan orang awam dan Mugallid 
atau orang yang taklid. 

Ibnu Rusyd (w. 595 H) mengungkapkan 40 : 


38 Ibnu Taimiyyah Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim (w. 728 
H), al-Mustadruk 'ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; 
Malik Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 270 

39 Ibnu Qudamah Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad (w. 
620 H), Raudhatu an-Nadzir wa Junnatul Munadzir, 
(Riyadh: Muassasah ar-Rayyan, 1423 H), juz 1, hal. 392 

40 Ibnu Rusyd al-Hafid Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad 
bin Muhammad (w. 595 H), ad-Dharuri fi Ushul al-Fiqh/ 
Mukhtashar al-Mushtashfa, hal. 144 
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j^o jjJ^l^oJlj j^o ^IjjJI 4-cZib 4jjlb> j ^3 

i g-lg a a 1L) jJJ5 J*S I ljjs> loLoj ^ j^-o-«>_oJI - <^£3 <4_^_>- 

jjblli 3 JSJ jl Jjl jyilyaJl (_£l jiiJo (jl 

. jjJlliLo (^j-sJI <4 _o^o ^o^Lu^o (jl ^oJb^ol j^o 


Disana ada golongan yang disatu sisi mirip orang 
awam, disatu sisi mirip mujtahid. Mereka lebih 
dikenal di zaman ini dengan sebutan Fugaha'. 
Maka kita selayaknya melihat , kira-kira mereka 
lebih cenderung pada golongan mana. Hal yang 
jelas terlihat dari mereka adalah mereka masuk 
dalam kategori awam, mereka adalah mugallid. 


Fuqaha' atau ulama fiqih di zaman Ibnu Rusyd (w. 
595 H) memang mirip-mirip dengan mujtahid, 
padahal mereka sebenarnya masih awam. Beliau 
melanjutkan: 


jjJl j^^l <^I^-*JI jvj jyj 

|Oj2>UJk£- j^^j jl js~ j^o c^l^jtJl jjU^TptoJJ 

j£- j^LsbJI 4jJ^o jJJ5 j 15^9 c^l^c>jl| J 


Perbedaan mereka (Fugaha') dengan awam adalah 
mereka menghafal pendapat-pendapat para 
mujtahid lalu mengabarkannya kepada orang 
awam, mereka juga belum memiliki syarat-syarat 
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mujtahid , maka derajat mereka adalah derajat 
mengabarkan pendapat mujtahid. 

OjJbCo jjo^II j 61 ) I 

4Jk£- (JjL) Lo joSl^- ^jjJliLo ^y£- l^J-9 (Jjjjj ^x) &b_Al 
JujUl (jlo dUi 

4x-Jj_9 'j)'tA<k :> Id^J <^oJi^l^c>-^ 'A^yZ>\ 

Jika saja mereka (Fuqaha') hanya berdiam diri 
maka itu akan lebih baik. Tapi sayangnya mereka 
melampaui batas dan menqiyaskan sendiri 
sesuatu hukum dari hasil ijtihad orang yang di- 
taklidi-nya. Maka terjadilah kesesatan dan 
kebid'ahan. 

Ibnu Rusyd (w. 505 H) secara umum 

menyebutkan bahwa disebut mugallid jika belum 
memenuhi syarat mujtahid. Bahkan Ahli Fiqih pun 
lebih cocok dimasukkan dalam golongan orang awam 
dan muqallid. 

3. Bertanya Kepada Ahlinya 

Bagi orang awam, wajib mencari tau berkaitan 
dengan layak tidaknya orang yang akan diminta 
fatwa. Boleh juga bertanya kepada orang yang sudah 
dikenal luas masyarakat menjadi orang yang ahli 
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berfatwa 41 . 


l_9jju 4j L$bJl l*io9 ^bdl 

4j jjJ>o ^3 <iiJUJu 4U_9 j,ji-o C—oOjjj (j^Xj ^oJ !5j sbLiLuj^i) 
^yuJjOUjI l_->-y 2 j -0 ^ l_->-y£l7jl (OI 3 3 _)kC-l f-bjjJLi-ul 

^0-^-y9 J^yb LflJLiA) I JI ^j-u UI jj\J I ijjO f .bilJLou I J^J>cJ 3 • O^lC- 31 

(259 /2) 33I12JI ^-oj>oo ^Js- (_5^jJlU bb&l 4jjff 

4. Awam Tahu Dalil, Bolehkah Berfatwa? 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) pernah ditanya, jika 
orang awam itu tahu suatu hukum beserta dalil- 
dalilnya, apakah dia boleh berfatwa dan diikuti? 

Menurut pandapat yang lebih shahih oleh Ibnu 
Taimiyyah (w. 728 H) adalah tetap tidak boleh 42 . 
Beliau menyebutkan: 

33 4j^b> ^o$2> 151 (_^l*JI (3 t_S 3 L^=cJI 3 (__ 3 ^j 3 LoJI 

jjj>o3 <4 j (jjby 01 3 3- = ? c t? 451 -b^^b>l 4jbb L^JlJ ^Js- 

3 I L^bSdl j-o l^Juta j S' (jl 3U5 33 ^^ -( 3^3 -4-1-9 oJoijjj 


41 Ibnu Taimiyyah Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, al- 
Mustadrak ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; Malik 
Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 259 

42 Ibnu Taimiyyah Taqiyuddin Ahmad bin Abdul Halim, al- 
Mustadrak ala Majmu al-Fatawa, (Mekkah: Majma; Malik 
Fahd, 1418 H), juz 2, hal. 270 
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UJlLa^o liJJl 4jl jjbp- C-JbJlj .ALmJI 


Imam al-Mawardi menyebutkan dalam kitabnya 
al-Hawi, bahwa orang awam jika telah mengetahui 
hukum suatu perkata dan tahu juga dalilnya, 
(tentang bolehnya berfatwa) itu terbagi menjadi 3 
pendapat; Pertama: dia boleh berfatwa, boleh 
ditaklidi. Kedua: boleh berfatwa jika dalilnya dari 
Al-Clur'an dan Hadits. Ketiga: inilah yang paling 
shahih, dia tidak boleh berfatwa secara mutlak. 


5. Awam Tahu Hadits Tak Tahu Fiqih, 
Bolehkah Berfatwa? 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) sebagaimana 
diceritakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, pernah 
ditanya oleh anaknya; Shalih yang tentang orang 
yang tahu suatu hadits, tapi tak ahli fiqih, bolehkah 
dia berfatwa 43 . 

Imam Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) menjawab: 


Cyt 0U4 J4-JJI j U : jSl cil :ju^I & cJls 

S' 4JLiJ I Loj PjjJL)! 

i UJlc. p^So P I bjjdl 4_Zy2u 11 \ 

IsJlc- LoJlc- 



43 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam ul-Muwuqqiin 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 1, hal. 37 
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Shalih bertanya kepada Ahmad bin Hanbal. 
Bagaimana seseorang jika ditanya tentang 
sesuatu, lalu dia menjawab dengan apa yang di 
dalam hadits, tapi dia tidak alim dalam bab figih. 

Imam Ahmad bin Hanbal menjawab: Sebaiknya jika 
seseorang ingin berfatwa , memang harus alim 
dalam sunnah-sunnah Nabi, alim terhadap wujuh 
Al-Qur'an, alim terhadap sanad-sanad yang 
shahih, lalu beliau (Imam Ahmad bin Hanbal) 
menyebutkan syarat-syarat yang dikemukakan 
sebelumnya (syarat yang dikemukakan 
sebelumnya oleh Imam Syafi'i; yaitu harus alim 
terhadap nasihk-mansukh Al-Qur'an, muhkam- 
mutasyabih , ta'wil-tanzil , makkiyyah-madaniyyah , 
mengetahui hadits-hadits Nabi sebagaimana 
pengetahuan terhadap AHCtur'an, mengetahui 
kaidah bahasa , syiir Arab , mengetahui perbedaan 
pendapat para ulama, dll). 

6. Dalil Bagi Orang Awam 

As-Syathibi (w. 790 H) menyebutkan bahwa 
sebenarnya fatwa seorang mujtahid bagi orang 
awam itu layaknya dalil syar'i yang untuk para 
mujthaid. Buktinya adalah ada dan tidaknya suatu 
dalil bagi orang awam itu sama saja. Karena mereka 
tak bisa mengambil faedah sendiri, dan beristinbath 
hukum sendiri darinya. 

Bahkan jika seseorang itu masih awam, maka tak 
diperkenankan sama sekali untuk menggali hukum 
langsung dari dalil-dalil syar'i itu, karena kasus keliru 
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memahami dalil bagi orang yang belum level 
mujtahid itu lebih bahaya daripada bertaklid kepada 
mujtahid. 

Beliau menyebutkan 44 : 




Fatwa para mujtahid bagi orang awam itu seperti 
dalil-dalil syariat bagi mujtahid. Buktinya adalah 
ada dan tidaknya suatu dalil bagi orang awam itu 
sama saja. Karena mereka tak bisa mengambil 
faedah sendiri. Seorang awam bukan tugasnya 
menggali hukum syariat dan tak dibolehkan sama 
sekali. 

Melarang orang awam untuk menggali hukum 
sendiri dari sumbernya bukan berarti menjadikan 
mereka selalu bodoh, dan harus selalu taklid. Tetapi 
coba-coba dalam syariat itu akibatnya lebih fatal 
daripada menyerahkan hal yang penting kepada 
ahlinya. 


As-Syathibi Ibrahim bin Musa (w. 790 H), al-Muwafaqat, 
(Riyadh: Dar Ibn Affan, 1417 H), juz 5, hal. 336 
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Tetapi jika orang awam ketika meminta fatwa dan 
bertaklid itu tahu dalilnya, tentu hal yang sangat 
bagus. Itulah yang kadang orang sebut dengan 
ittibo' 45 . 

Meski pemberi tahuan dalil bagi orang awam ini 
menurut as-Sam'ani hanya berkaitan dengan dalil 
yang sifatnya qath'i dan tak butuh ijtihad. Karena 
orang awam tak punya perangkat ijtihad. 

Imam Nawawi (w. 676 H) menyitir pernyataan dari 
as-Sam'ani 46 : 


(JJjJb (jl j^o 4j|:^I 

Lc^iaJLo jlS' jl (JjJuJI 4j jS> Ju (jl 4_ojJb 4jlj 4_b>lUj>l 
^sl^c>-l Jl SjkoJS'j) 4j Lc^iaJLo ^<d jl jJUS 4^ojJb 

(^LrJl 4J S- jydSL) 

As-Sam'ani menyebutkan bahwa tidak dilarang jika 
seorang mustafti atau orang yang meminta fatwa 
itu juga menyakanan dalilnya kepada mufti. Karena 
untuk kehati-hatian dirinya. Jika dalilnya gath'i, 
maka harus disampaikan dalilnya. Jika dalilnya 
tidak gath'i dan butuh ijtihad dalam 
memahaminya, maka tidak harus disampaikan 


45 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 131 

46 Yahya bin Syarat an-Nawawi (w. 676 H), Adab al-Mufti wa 
al-Mustafti, (Madinah: Maktabah al-Ulum, 1423 H), hal. 
171 
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dalil Itu, karena orang yang awam tak punya 
perangkat pada dirinya untuk memahami hal itu. 


F. Antara Taklid dan Ittiba’ dan Mustafti 

Memang orang awam tak selamanya selalu 
menjadi awam. Sangat mungkin dia belajar sehingga 
mencapai level mujtahid. Hal itu bukan sesuatu yang 
mustahil. Orang awam juga boleh tahu dalil dari 
suatu hukum Islam. 

1. Tak Mau Disebut Taklid 

Biasanya orang yang tak mau disebut bertaklid, 
lebih nyaman disebut dengan ittiba'. Karena kata 
taklid terlanjur dicela. Ibnu Oayyim membeberkan 
banyak alasan kenapa memilih kata ittiba'. 

Imam Ahmad bin Hanbal pernah ditanya oleh Abu 
Daud tentang perbedaan taklid dan ittiba'. Beliau 
menyebutkan 47 : 


: : ^3 ^ ^ 3? I d ^.9 I 3^ o_qj>- I bjJ -9 

4jjl - ^yJl (j ■£■ e\S- U (jl 

^ I j 4JL> jji> ^oj c I d-^3 - 


Ittiba' adalah jika seseorang itu mengikuti apa 
yang datang dari Nabi dan dari shahabatnya. 
Adapun setelahnya yaitu tabiin, maka orang itu 
boleh memilih. 


47 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 2, hal. 131 
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Di kesempatan lain, Ibnu Qayyim (w. 752 H) 
menjelaskan makna ittiba' sebagai berikut 48 : 



Ittiba' adalah mengikuti metode orang yang diikuti 
dan melakukan seperti apa yang dilakukan oleh 
orang yang diikuti. 

Mengamalkan agama dengan bertanya kepada 
para ulama mujtahid, itulah cara paling aman dan 
benar dalam mengikuti Nabi dan para shahabatnya. 

Dalam kesempatan yang lain, Ibnu Qayyim (w. 752 
H) menyebutkan: 



Ittiba' itu tak mengharuskan ijtihad. 

Jika ittiba itu tak mengharuskan ijtihad, maka 
itulah pengertian taklid yang benaryang disampaikan 
para ulama lain. 

Bait Syiir dari Muhammad bin Mahfudz bin 
Mukhtar as-Syinqithi 49 



Taklid kita adalah mengambil perkataan mujtahjid 


48 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H), l'lam al-Muwaqqiin, 
(Baerut: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1411 H), juz 4, hal. 95 

49 Muhammad bin Mahfudz bin Mukhtar as-Syinqithi, Jawahir 
ad-Durar, (Riyadh: Dar Ibn Hazm, 1426 H), hal. 81 
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tanpa tahu darimana perkataan itu dilandasi 


JjjJOjJl ^4 j • • • ji (_£UJi 


Orang yang taklid itu karena dia tak mampu 
memahami dalil dengan cara yang sebenarnya 


odiJl joy* li • • • OLvJJlj a!^ 4- 


Karena ketidak tahuan atas syariah dan bahasa 
dan lain sebagainya dari syarat-syarat mujtahid 

-Lklpl £/> . . . U g Jti jJL b-O-lj 

Adapun mengambil perkataan mujtahid dengan 
ikut mengetahui darimana perkataan itu diambil 

^g-s jjaji ^ 

Dari dalil maka itu namanya ittiba', dan ittiba' itu 
kepada orang yang boleh beristinbath (mujtahid) 

Okelah jika tak mau disebut taklid, tapi ittiba'. 
Padahal jika hanya sekedar tahu ada dalilnya, tetap 
saja belum disebut mujtahid. Yang mana dalil bagi 
selain mujtahid, ada dan tidak adanya itu sama saja, 
sebagaimana pernyataan dari as-Syathibi 50 . 

Entah disebut mugallid ; orang yang bertaklid atau 
muttabi orang yang ittiba', mereka sama-sama 


50 As-Syathibi Ibrahim bin Musa (w. 790 H), ol-Muwofaqat, 
(Riyadh: Dar Ibn Affan, 1417 H), juz 5, hal. 336 
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disebut mustafti; orang yang meminta fatwa yang 
mengikuti perkataan mufti yang telah berijtihad. 

2. Ittiba’ Tak Selamanya Baik 

Jika memang tak mau disebut taklid, tapi maunya 
disebut ittiba', sebenarnya kata ittiba' itu bersifat 
umum yang artinya mengikuti. 

Mengikuti dengan redaksi ittiba' artinya juga tak 
selalu mengikuti kebenaran. 


Allah subhanahu wa ta'ala menyebutkan: 

Ij-AT olj Ob tUJij 1 

[3 :-u^l {p&\ & 


Yang demikian itu, karena sesungghunya orang- 
orang kafir mengikuti yang batil dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang hak 
dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi mereka. (QS. 
Muhammad: 3) 


Biasanya orang-orang yang memilih kata ittiba' 
daripada kata taklid, karena adanya ayat ini: 



[106 


Ikutilah apa yang telah diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu (Muhammad), tidak ada tuhan selain 
Dia, dan berpalinglah dari orang-orang musyrik 
(QS. An-An'am: 106) 

muka | daftar isi 


46lBahayakah Taklid? 


Padahal, sangat banyak ayat yang malah 
menggunakan redaksi ittiba' untuk kejelekan. Karena 
masalahnya bukan ittiba' atau tidak, tapi kepada 
siapa ittiba' itu ditujukan, kepada siapa kita 
mengikuti. 


Sebagai contoh: 


[168 loyiJl] J jjLP fa OlklJl oljU- I \yJj 


Dan janganlah kalian ikuti langkah-langkah setan , 
sesungguhnya dia adalah musuh yang nyata 
bagimu (QS. Al-Bagarah: 168) 

[135 {(£pt\ •&} 


Maka kalian jangan ikuti hawa (QS. An-Nisa: 135) 
jjk- Jj i Y}} 

[77 


Dan kalian jangan ikuti keinginan kaum yang telah 
sesat sebelumnya dan telah menyesatkan banyak 
rang dari jalan yang benar. (QS. Al-Maidah: 77) 


i ~.»b a "j ijtjj ^jjJl jjA 5,JUi .jjj’ 

[166 :~ 0j i3\] 


(Yaitu) Ketika orang-orang yang diikuti berlepas 
tangan dari orang-orang yang mengikutidan 
mereka melihat azab , dan (ketika) segala 
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hubungan antara mereka terputus (QS. Al- 

Baqarah: 166). 

Maka, apalah arti sebuah nama tanpa perbedaan 
dari essensinya. Ittiba' itu menjadi baik jika yang 
diikuti baik. Ittiba' itu jelek jika yang diikuti itu jelek. 

3. Taklid Gaya Baru 

Manut kepada kyai; bagi sebagian kalangan, hal itu 
dicela habis-habisan karena dianggap termasuk 
taklid dan fanatik buta. 

Ada kecenderungan taklid tapi dengan gaya baru. 
Katanya menolaktaklid buta, tapi jika ada ngaji bukan 
dari ustadznya, maka tak mau mendengarkan. Tak 
jarang malah ustadznya sendiri melarang-larang 
jamaahnya untuk ngaji dan menimba ilmu di tempat 
lain, dengan alasan takut ada syubhat. 

Padahal taklid kepada ustadz yang tak jelas 
keilmuannya, belum diakui kepakarannya itu tak 
lebih baik dengan taklid kepada ulama mazhab yang 
sudah diakui keilmuannya oleh seluruh umat Islam 
dipenjuru dunia dari zaman ke zaman. 

□ 
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